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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Perusahaan (business) adalah suatu organisasi dimana sumber daya 
(input), seperti bahan baku dan tenaga kerja diproses untuk menghasilkan 
barang dan jasa (output) bagi pelanggan. Tujuan dari perusahaan secara umum 
ialah laba/keuntungan. Dalam dunia bisnis persaingan yang ketat merupakan 
hal yang sudah wajar dialami semua perusahaan, dimana persaingan yang 
sangat ketat ini memaksa suatu perusahaan untuk beroperasi secara efektif dan 
efesien agar tidak kalah saing dengan perusahaan yang lainnya. Oleh karena 
itu, tidak dapat disangsikan lagi bahwa para pelaku bisnis dituntut untuk 
bekerja secara profesional (Agoes, 2009: 125).  
Salah satu cara agar perusahaan tidak kalah saing dengan perusahaan 
lain yaitu dengan membina hubungan baik dengan masyarakat terutama dalam 
menangani permasalahan lingkungan. Dimana adanya berbagai isu yang 
berkaitan dengan lingkungan seperti global warming, eco-efficiency, dan 
kegiatan industri yang memberi dampak langsung terhadap lingkungan 
sekitarnya telah menciptakan perubahan dalam lingkungan perusahaan baik 
internal, maupun eksternal. Adanya fakta permasalahan pencemaran 
lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur di Indonesia 
menyebabkan sebuah lingkungan bisnis harus mampu mempertahankan proses 
bisnisnya sehingga perusahaan harus menerapkan strategi yang sesuai demi 
tercapainya going concern perusahaan serta sustainable development. 
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Akuntansi manajemen lingkungan (AML) merupakan salah satu bidang 
disiplin ilmu yang aktivitasnya bertujuan memberikan informasi pada 
manajemen atas pengelolaan lingkungan dan  dampaknya terhadap biaya 
produksi.  (Nafridayanti, 2014). Adapun alasan yang mendasari mengapa 
sebuah organisasi dan akuntan harus peduli terhadap permasalahan lingkungan 
antara lain: banyak para stakeholder perusahaan baik dari sisi internal maupun 
eksternal menunjukkan peningkatan kepentingannya terhadap kinerja 
lingkungan dari sebuah organisasi (Ikhsan, 2009: 3). 
Pentingnya tanggung jawab terhadap lingkungan merupakan paradigma 
baru dalam pembangunan. Sejak pertama kali dirumuskan pada tahun 1980-an, 
pembangunan berkelanjutan atau sustainable development menjadi konsep 
pembangunan yang digunakan di banyak negara. Prinsip utamanya adalah 
membangun untuk memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan 
kebutuhan generasi yang akan datang (Burritt dan Lehman, 1995 dalam 
Imanina, 2012). Pembangunan seperti itu dapat dicapai jika aktivitas 
pembangunan, selain mengejar kepentingan ekonomi, juga memperhatikan 
kepetingan sosial/masyarakat dan ekologi/ lingkungan. 
Selain itu, Pemerintah di berbagai negara telah membuat berbagai 
peraturan sebagai upaya untuk mencegah agar bencana alam tidak berlanjut. 
Begitu pula pemerintah Indonesia, telah menetapkan peraturan berkenaan 
dengan pencemaran lingkungan. Salah satunya adalah Undang-Undang No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 74 aya1 1 hingga 4 menyatakan:  
Perseroan yang menjalankan kegiatan usahannya di bidang dan /atau 
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 
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jawab sosial dan lingkungan (2) Tanggung jawab sosial dan lingkungan 
sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 merupakan kewajiban 
perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya 
perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dalam memperhatikan 
kepatutan dan kewajaran (3) Perseroan yang tidak melaksanakan 
kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dikenai sanksi sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (4) Ketentuan lebih 
lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan diatur dengan 
peraturan pemerintah. 
Teori dari Adams dan Zutshi (2004) dalam Muchlish (2012) 
mengemukakan bahwa organisasi yang menghasilkan informasi sosial dan 
lingkungan  dapat mengembangkan sistem pengendalian internal yang lebih 
baik sehingga menghasilkan proses pengambilan keputusan yang lebih baik.  
Informasi baru dapt mendorong pengembangan produk baru, teknologi proses 
yang lebih maju, dan peningkatan struktur biaya. (Ferreira et al., 2009). 
Dengan kata lain, penggunaan AML ini mungkin terkait dengan inovasi 
perusahaan, dan akibatnya dapat meningkatkan posisi kompetitif suatu 
organisasi (Ferreira et al., 2009). Hasilnya adalah mirip dengan proses bisnis 
berbasis aktivitas biaya (ABC), yang memberikan manajemen informasi 
tambahan, serta informasi biaya yang lebih akurat (Cooper, 1988 dalam 
Muchlish, 2012), sehingga dapat mengakibatkan peningkatan jumlah perbaikan 
proses (Drake et al., 1999 dalam Muchlish, 2012). 
Dalam penelitian Rustika (2011) menemukan bahwa penerapan AML 
menjadi penggerak lahirnya inovasi. Sehingga, perusahaan akan cenderung 
menerapkan AML untuk mendapatkan informasi lebih banyak mengenai 
kinerja lingkungan perusahaan mereka.  Selain AML sebagai usaha perusahaan 
dalam menghadapi persaingan. Strategi juga sangat penting bagi perusahaan. 
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Salah satu jenis strategi yang dilakukan perusahaan yaitu strategi 
operasi.  Dimana, Strategi operasi merupakan salah satu cara yang dapat 
dikembangkan oleh perusahaan dengan memanfaatkan operasi pabrik 
(manufacturing operations) untuk berkompetisi dipasar global (Zulian, 
2003:22). Strategi operasi juga dapat menunjukkan bagaimana kegiatan operasi 
dapat diarahkan untuk mencapai tujuan keseluruhan oeganisasi (Muhardi, 
2007). 
Teori dari Etlie (1983) dan  Hull et al. (1985) dalam Muchlish (2012) 
mengemukakan bahwa tipe strategi organisasi yang berbeda biasanya 
menunjukkan arah inovasi dalam mencapai keunggulan kompetitif perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Gosselin (1997) dalam Ferreira at al (2009) 
menemukan bahwa strategi merupakan hal yang paling utama yang dikaitkan 
dengan inovasi perusahaan. Disimpulkan juga bahwa jenis strategi yang diikuti 
oleh organisasi menentukan kebutuhan inovasi perusahaan yang berkaitan 
dengan kegiatan pengolahan dan cenderung mengadopsi akuntansi inovasi. 
Selain itu penelitian Rustika (2011) juga menemukan bahwa stategi menjadi 
penggerak lahirnya inovasi. 
Banyak para pakar atau ahli manajemen yang menyatakan bahwa 
inovasi merupakan salah satu jaminan untuk perusahaan atau organisasi dalam 
meningkatkan daya saingnya. Salah satunya Peter F. Drucker (2009 dalam 
Yolanda, 2012) yang mengatakan bahwa inovasi merupakan sebuah kebutuhan 
dan harus menjadi disiplin. Pada dasarnya inovasi adalah merubah suatu 
keadaan menjadi lebih baik dan bervariasi sesuai dengan perkembangan zaman 
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Inovasi yang dibutuhkan saat ini, mungkin saja berfokus kepada proses dan 
biaya yang terjadi dalam memproduksi barang tersebut (Fontana, 2011). 
Perusahaan manufaktur khususnya di bidang pengolahan kelapa sawit 
adalah perusahaan yang umumnya bergerak dalam pengolahan Tandan Buah 
Segar (TBS) kelapa sawit menjadi  Crude Palm Oil (CPO) dan kernel. Di 
kabupaten kuantan singingi, permasalahan lingkungan akibat proses produksi 
perusahaan manufaktur khususnya di bidang pengolahan kelapa sawit banyak 
ditemukan. 
Salah satu perusahaan manufaktur di kabupaten kuantan singingi yang 
menyebabkan pencemaran lingkungan yaitu PT. Surya Agrolika Reksa (SAR). 
Dimana, selama 10 tahun beroperasi di wilayah itu, belum ada manfaat positif 
yang dirasakan oleh masyarakat sekitar. Yang ada malah sebaliknya, warga 
Singingi Hilir terpaksa menelan pil pahit akibat perlakuan PT. Surya Agrolika 
Reksa (SAR). Dimana, warga harus menghirup udara beraroma busuk akibat 
limbah yang dikeluarkan PT tersebut. (Bertuahpos.com, 2014). 
Seperti yang dituturkan Slamet Arianto, ketua Forum Peduli 
Masyarakat Beringin Jaya (FBMJ) Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten 
kuantan singingi. Limbah yang dikeluarkan itu hanya berjarak 100 meter dari 
pemukiman masyarakat. Dan “tidak ada pembatas limbah yang mereka (PT. 
SAR) buang. Sehingga terjadi  pencemara udara. Juga pembuangan limbah ke 
sungai menyebabkan bau tak sedap. Selain itu, slamet juga mengungkapkan 
bahwa PT. SAR  Sudah 10 tahun beroperasi mengelola 10.000 hektar sawit, 
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tapi tidak pernah sedikitpun mengeluarkan program Corporate Social 
Responsibility (CSR) selama empat tahun terakhir (Bertuahpos.com, 2014). 
Selain itu, menurut Kepala Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten 
Kuantan Singingi Hardi Yakup juga mengatakan bahwa pada tahun 2014 ada 
sejumlah kasus pencemarran lingkungan yang selama ini disebabkan oleh libah 
PKS seperti PT. TAL (Tamora Agro Lestari), PT. UKM (Usaha Kita Makmur) 
dan PT. MAS(Mustika Agro Sari). Dimana, data penyelesaiannya tidak sampai 
ke Badan Lingkungan Hidup (BLH). (Antarariau.com, 2014). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
youlanda (2012) tentang pengaruh penerapan akuntansi manajemen lingkungan 
dan strategi terhadap inovasi perusahaan manufaktur. Sampel penelitian 
youlanda adalah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur yang ada di 
kabupaten kampar. Dan hasil penelitian Youlanda (2012) menunjukkan bahwa 
secara parsial EMA tidak berpengaruh terhadap inovasi perusahaan sedangkan 
strategi operasi berpengaruh terhadap inovasi perusahaan. Dan  secara simultan 
keduanya mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap inovasi 
perusahaan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah objek 
penelitian yaitu  penelitian sebelumnya pada perusahaan manufaktur khususnya 
bergerak di bidang pengolahan kelapa sawit yang terletak di kabupaten kampar 
dan  pada penelitian ini objeknya terletak di kabupaten  kuantan singingi. 
Selain itu, karena terdapat pula ketidak konsistenan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya mengenai pengaruh akuntansi 
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manajemen lingkungan dan strategi terhadap inovasi perusahaan manufaktur. 
Menyebabkan peneliti berminat untuk menguji kembali tentang “Pengaruh 
Penerapan Akuntansi  Manajemen Lingkungan Dan Strategi Operasi Terhadap 
Inovasi Perusahaan Manufaktur”. 
1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan akuntansi manajemen lingkungan (Environmental 
Management Accounting- EMA) berpengaruh terhadap inovasi 
perusahaan secara parsial? 
2. Apakah strategi operasi berpengaruh terhadap inovasi perusahaan secara 
parsial? 
3. Apakah penerapan akuntansi manajemen lingkungan (Environmental 
Management Accounting- EMA) dan strategi operasi berpengaruh 
terhadap inovasi perusahaan secara simultan? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan latar belakang dan perumusan masalah diatas, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan akuntansi manajemen lingkungan 
(Environmental Management Accounting- EMA) terhadap inovasi 
perusahaan secara parsial. 
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2. Untuk mengetahui Pengaruh strategi operasi terhadap inovasi perusahaan 
secara parsial. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan akuntansi manajemen lingkungan 
(Environmental Management Accounting- EMA) dan strategi operasi 
terhadap inovasi perusahaan secara simultan. 
1.3.2.  Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak, baik perusahaan  itu  sendiri ataupun  pihak-phak lain di  luar  perushaan  
seperti stakholder. Lebih jelasnya pihak-pihak tersebut antara lain: 
1. Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan performa perusahaan 
yang berkaitan dengan penerapan akuntansi manajemen lingkungan, baik 
dari sisi ekonomi maupun dari sisi lingkungan. 
2. Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan informasi untuk 
memungkinkan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan akuntansi 
manajemen lingkungan. 
 
1.4. Sistematika Penulisan 
Secara keseluruhan penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab. Dimana 
dalam bab nya difokuskan untuk membahas dua permasalahan saja. Adapun 
pokok-pokok yang dibahas pada masing-masing bab tersebut, dikemukakan 
sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penelitian. 
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BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
  Pada bab ini menguraikan teori yang mendukung pemecahan 
masalah penelitian sehingga dapat disimpulkan suatu hipotesis 
dan variabel penelitian, menguraikan penelitian sebelumnya, 
landasan islam serta menguraikan kerangka pemikiran. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini akan dijelaskan dan diuraikan tentang Lokasi Penelitian, 
Jenis Dan Sumber Data, Populasi Dan Sampel, Teknik Dan 
Metode Penelitian Data serta Analisis Data. Dengan demikian 
dapat diketahui berapa jumlah sampel yang dapat penulis ambil, 
teknik dan metode serta analisa yang digunakan tepat. 
BAB IV  : HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai analisis dari hasil 
penelitian yang dilakukan 
BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang rangkuman pembahasan dari 
bab-bab, keterbatasan penelitian dan saran-saran yang 
bermanfaat. 
